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PT. Kalimantan Sawit Kusuma role as an oil palm plantation company with
a large scale production capacity of more than 30 tons / TBS / hour, has a
corporate social responsibility (CSR) that hares implemented as well as possible,
especially with the CSR target communities and the natural environment in Balai
Riam District, Sukamara Regency. CSR implementation by PT Kalimantan Sawit
Kusuma with target communities and the natural environment have so far been
implemented as well as possible and full responsibility, with various forms of real
contribution to the benefit either directly or indirectly.

The extent to which the implementation of the CSR implementation in the
community has been the target of this research is aimed at: 1. To identify and
analyze how the implementation of CSR in PT. Kalimantan Sawit Kusuma in
District Hall cascade. 2. To identify and analyze the factors that hinder the
implementation of CSR in PT Kalimantan Sawit Kusuma in Balai Riam District.

Based on the research that has been done, this research produced the
following: Implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) programs
conducted by PT Kalimantan Sawit Kusuma in Balai Riam District with a few
things that still need improvement in the planning and implementation are: a.
Communication intensity terns CSR programs conducted socialization and
improved, in order to get a good CSR program socialization clarity about the
program mater and the place and time of the, b. CSR programming bureaucratic
structure is quite well organized and integrated enough, in order to achieve the
task sharing mechanism in the implementation of the program has been
established through a standard operating procedure (SOP), c. Resources as well as
the role of ability and availability of human resources to implement CSR program
with limitations may have run pretty well, d. Disposition on the basis of
consistency in terms of the implementation of CSR programs related to the
consistency of its implementation based on the CSR Standard Procedure Number:
PBD/KSK/03 to maintain the consistency of good instructional administrative,
operational procedures, operational guidelines that have been set.

CSR programs PT Kalimantan Sawit Kusuma in Balai Riam District impact
on three aspects: economic, social and environmental factors that a barrier is:
a. Communication factors include a lack of communication between the company
and community, not maximal dissemination of CSR programs, the lack of media
socialization of CSR programs and people's lack of understanding of CSR
programs, b. Resource factors include: the availability of human resources,
c. Bureaucratic Structure factors, include: changes in leadership, lack of
monitoring and evaluation, and the lack of coordination between the existing
bureaucratic structures in the government and d. disposition factors include; there
is still no clear rules on the implementation of CSR among companies.
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PT. Kalimantan Sawit Kusuma berperan sebagai sebuah perusahaan
perkebunan kelapa sawit berskala besar dengan kapasitas produksi lebih dari 30
ton/TBS/jam, mempunyai kewajiban sosial perusahaan (CSR) yang harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, terutama dengan sasaran CSR yaitu
masyarakat dan lingkungan alam sekitar di Kecamatan Balai Riam Kabupaten
Sukamara. Pelaksanaan CSR oleh PT.Kalimantan Sawit Kusuma dengan sasaran
masyarakat dan lingkungan alam sekitar sejauh ini sudah dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya dan penuh tanggungjawab, dengan berbagai bentuk kontribusi
nyata yang memberikan keuntungan baik langsung maupun tidak langsung.

Sejauh mana implementasi pelaksanaan CSR itu di masyarakat selama ini
menjadi sasaran dalam penelitian ini yang bertujuan adalah: 1. Untuk mengetahui
dan menganalisa bagaimana implementasi pelaksanaan CSR di Perkebunan Sawit
PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam. 2. Untuk mengetahui
dan menganalisa faktor-faktor yang menghambat implementasi pelaksanaan CSR
di Perkebunan Sawit PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini
menghasilkan sebagai berikut: Implementasi Corporate Social Responsibilty
(CSR) Program CSR yang dilaksanakan oleh PT.Kalimantan Sawit Kusuma di
Kecamatan Balai Riam dengan beberapa hal yang masih perlu peningkatan dalam
perencanaan hingga pelaksanaannya adalah : a. Komunikasi secara intensitas
sosialisasi  program CSR terus dilakukan dan di tingkatkan, guna mendapat
kejelasan sosialisasi  program CSR baik tentang materi program maupun tempat
dan waktu pelaksanaan b. Struktur birokrasi pemprograman pelaksanaan CSR
sudah cukup tertata baik dan sudah cukup terintegrasi, dalam rangka pencapaian
mekanisme pembagian tugas dalam implementasi program sudah ditetapkan
melalui standard operating procedure (SOP), c. Sumber daya peran serta
kemampuan dan ketersediaan sumber daya manusia yang melaksanakannya
program CSR dengan keterbatasannya bisa telah berjalan cukup baik, d. Disposisi
tentang konsitensi landasan pelaksanaan program CSR dalam hal konsistensi
terkait pelaksanannya berpedoman pada Prosedur Standar CSR Nomor :
PBD/KSK/03 untuk menjaga konsistensi instruksional baik administrasi, prosedur
oprasional, petunjuk oprasional yang telah ditetapkan.

Program CSR PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam
memberikan dampak pada tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan,
beberapa faktor yang menjadi penghambat adalah : a. Faktor komunikasi meliputi
kurangnya komunikasi antara pihak perusahaan dengan masyakat, belum
makasimalnya sosialisasi program CSR, kurangnya media sosialisasi tentang
program CSR dan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap program CSR, b.
Faktor Sumber daya, meliputi : ketersediaan sumber daya manusia, c. Faktor
Stuktur Birokrasi, meliputi; pergantian kepemimpinan, kurangnya monitoring dan
evaluasi, dan kurangnya koordinasi antara struktur birokrasi yang ada di jajaran
pemerintahan dan d.  faktor disposisi meliputi ; masih belum ada peraturan yang
jelas tentang pelaksanaan CSR di kalangan perusahaan.
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PT. Kalimantan Sawit Kusuma role as an oil palm plantation company with
a large scale production capacity of more than 30 tons / TBS / hour, has a
corporate social responsibility (CSR) that hares implemented as well as possible,
especially with the CSR target communities and the natural environment in Balai
Riam District, Sukamara Regency. CSR implementation by PT Kalimantan Sawit
Kusuma with target communities and the natural environment have so far been
implemented as well as possible and full responsibility, with various forms of real
contribution to the benefit either directly or indirectly.

The extent to which the implementation of the CSR implementation in the
community has been the target of this research is aimed at: 1. To identify and
analyze how the implementation of CSR in PT. Kalimantan Sawit Kusuma in
District Hall cascade. 2. To identify and analyze the factors that hinder the
implementation of CSR in PT Kalimantan Sawit Kusuma in Balai Riam District.

Based on the research that has been done, this research produced the
following: Implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) programs
conducted by PT Kalimantan Sawit Kusuma in Balai Riam District with a few
things that still need improvement in the planning and implementation are: a.
Communication intensity terns CSR programs conducted socialization and
improved, in order to get a good CSR program socialization clarity about the
program mater and the place and time of the, b. CSR programming bureaucratic
structure is quite well organized and integrated enough, in order to achieve the
task sharing mechanism in the implementation of the program has been
established through a standard operating procedure (SOP), c. Resources as well as
the role of ability and availability of human resources to implement CSR program
with limitations may have run pretty well, d. Disposition on the basis of
consistency in terms of the implementation of CSR programs related to the
consistency of its implementation based on the CSR Standard Procedure Number:
PBD/KSK/03 to maintain the consistency of good instructional administrative,
operational procedures, operational guidelines that have been set.

CSR programs PT Kalimantan Sawit Kusuma in Balai Riam District impact
on three aspects: economic, social and environmental factors that a barrier is:
a. Communication factors include a lack of communication between the company
and community, not maximal dissemination of CSR programs, the lack of media
socialization of CSR programs and people's lack of understanding of CSR
programs, b. Resource factors include: the availability of human resources,
c. Bureaucratic Structure factors, include: changes in leadership, lack of
monitoring and evaluation, and the lack of coordination between the existing
bureaucratic structures in the government and d. disposition factors include; there
is still no clear rules on the implementation of CSR among companies.
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PT. Kalimantan Sawit Kusuma berperan sebagai sebuah perusahaan
perkebunan kelapa sawit berskala besar dengan kapasitas produksi lebih dari 30
ton/TBS/jam, mempunyai kewajiban sosial perusahaan (CSR) yang harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, terutama dengan sasaran CSR yaitu
masyarakat dan lingkungan alam sekitar di Kecamatan Balai Riam Kabupaten
Sukamara. Pelaksanaan CSR oleh PT.Kalimantan Sawit Kusuma dengan sasaran
masyarakat dan lingkungan alam sekitar sejauh ini sudah dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya dan penuh tanggungjawab, dengan berbagai bentuk kontribusi
nyata yang memberikan keuntungan baik langsung maupun tidak langsung.

Sejauh mana implementasi pelaksanaan CSR itu di masyarakat selama ini
menjadi sasaran dalam penelitian ini yang bertujuan adalah: 1. Untuk mengetahui
dan menganalisa bagaimana implementasi pelaksanaan CSR di Perkebunan Sawit
PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam. 2. Untuk mengetahui
dan menganalisa faktor-faktor yang menghambat implementasi pelaksanaan CSR
di Perkebunan Sawit PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini
menghasilkan sebagai berikut: Implementasi Corporate Social Responsibilty
(CSR) Program CSR yang dilaksanakan oleh PT.Kalimantan Sawit Kusuma di
Kecamatan Balai Riam dengan beberapa hal yang masih perlu peningkatan dalam
perencanaan hingga pelaksanaannya adalah : a. Komunikasi secara intensitas
sosialisasi  program CSR terus dilakukan dan di tingkatkan, guna mendapat
kejelasan sosialisasi  program CSR baik tentang materi program maupun tempat
dan waktu pelaksanaan b. Struktur birokrasi pemprograman pelaksanaan CSR
sudah cukup tertata baik dan sudah cukup terintegrasi, dalam rangka pencapaian
mekanisme pembagian tugas dalam implementasi program sudah ditetapkan
melalui standard operating procedure (SOP), c. Sumber daya peran serta
kemampuan dan ketersediaan sumber daya manusia yang melaksanakannya
program CSR dengan keterbatasannya bisa telah berjalan cukup baik, d. Disposisi
tentang konsitensi landasan pelaksanaan program CSR dalam hal konsistensi
terkait pelaksanannya berpedoman pada Prosedur Standar CSR Nomor :
PBD/KSK/03 untuk menjaga konsistensi instruksional baik administrasi, prosedur
oprasional, petunjuk oprasional yang telah ditetapkan.

Program CSR PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam
memberikan dampak pada tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan,
beberapa faktor yang menjadi penghambat adalah : a. Faktor komunikasi meliputi
kurangnya komunikasi antara pihak perusahaan dengan masyakat, belum
makasimalnya sosialisasi program CSR, kurangnya media sosialisasi tentang
program CSR dan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap program CSR, b.
Faktor Sumber daya, meliputi : ketersediaan sumber daya manusia, c. Faktor
Stuktur Birokrasi, meliputi; pergantian kepemimpinan, kurangnya monitoring dan
evaluasi, dan kurangnya koordinasi antara struktur birokrasi yang ada di jajaran
pemerintahan dan d.  faktor disposisi meliputi ; masih belum ada peraturan yang
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kebijakan Publik .

Istilah kebijakan publik digunakan untuk menunjukkan perilaku suatu aktor.

Misalnya seorang pejabat, suatu kelompok, suatu agen pemerintah atau sekumpulan

aktor dalam area tertentu. Secara umum definisi kebijakan publik menyatakan ini

adalah hubungan suatu unit pemerintah dengan lingkungannya, definisi lain

menyatakan bahwa kebijakan publik apa saja yang dipilih oleh pemerintah untuk

dilakukan atau tak dilakukan yang merupakan suatu keputusan pemerintah untuk

benar-benar dilakukan.

Banyak sekali rumusan-rumusan yang telah diformulasikan oleh para pakar

tentang hakikat pengertian dari kebijakan publik. Namun demikian, Santoso (1998:

4-8) memisahkannya ke dalam 2 (dua) kelompok pandangan.

1. Pandangan pertama menyatakan bahwa kebijakan publik sama dengan tindakan

yang dilakukan oleh pemerintah. Sisi pandang penganut kelompok ini

kelihatannya cenderung melihat dari aspek pemerintah, dimana policy merupakan

refleksi “perilaku” dari pada pemerintah di dalam menghadapi masalah.

Sehubungan hal ini, Jones (1991: 4), menyatakan bahwa dewasa ini istilah

kebijakan lebih sering dan secara luas dipergunakan dalam kaitannya dengan

tindakan-tindakan pemerintah serta perilaku negara pada umumnya.

Kebijakan publik dalam pengertian ini tidak saja terbatas pada apapun yang
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dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan, tetapi juga menyangkut apapun yang

diputuskan oleh pemerintah untuk tidak dilakukan. Pengertian seperti ini mempunyai

implikasi bahwa kebijakan publik:

a. Lebih merupakan tindakan yang mengarah pada tujuan dari pada sebagai perilaku

atau tindakan yang kebetulan;

b. Pada hakekatnya terdiri atas tindakan-tindakan yang saling terkait;

c. Bersangkutan dengan apa yang benar-benar dilakukan oleh pemerintah dalam

bidang tertentu atau bahkan merupakan apa yang pemerintah maksud atau

melakukan sesuatu atau menyatakan melakukan sesuatu;

d. Bisa bersifat positif yang berarti merupakan beberapa bentuk tindakan (langkah)

pemerintah mengenai masalah tertentu, dan bersifat negatif yang berarti

merupakan keputusan pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu;

e. Kebijakan publik setidak-tidaknya dalam arti positif didasarkan atau selalu

dilandaskan pada peraturan/undang-undang yang bersifat memaksa (otoratif),

masyarakat menerima sebagai hak, misalnya pajak harus dibayar, dalam hal ini

melainkan suatu tuntutan kebijakan yang dibuat dalam sistem politik.

2. Pandangan kedua, dalam memformulasikan pengertian kebijakan publik, melihat

kebijakan publik tidak hanya dari sisi pemerintah tetapi juga dari sisi masyarakat.

Yang termasuk ke dalam kelompok yang menganut pandangan ini antara lain

adalah Surbakti (1999: 189-190) yang mengungkapkan bahwa kebijakan publik atau

kebijakan umum adalah alternatif terbaik dari berbagai alternatif yang ada yang
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ditentukan dengan menggunakan patokan-patokan, misalnya “ideologi dan konstitusi,

undang-undang, tersedianya anggaran dan sumber daya manusia, efektivitas dan

efisiensi, etika dan moral yang hidup di dalam masyarakat dan agama”. Kebijakan

publik dalam hal ini merupakan bagian keputusan politik yang berupa program

perilaku untuk mencapai tujuan masyarakat negara. Kesimpulan dari pandangan ini

adalah: pertama, kebijakan publik sebagai tindakan yang dilakukan oleh pemerintah,

dan kedua kebijakan publik sebagai keputusan pemerintah yang didasarkan pada

semua norma dan aturan yang ada dalam pemerintah dan masyarakat, dan yang

mempunyai tujuan tertentu.

Lepas dari aspek sisi pandang yang manapun, Islamy (1997: 20) menguraikan

beberapa elemen penting yang ada dalam kebijakan publik, yaitu:

1. Bahwa kebijakan publik itu dalam bentuk perdanya berupa penetapan tindakan-

tindakan pemerintah.

2. Bahwa kebijakan publik itu tidak cukup hanya dinyatakan tetapi dilaksanakan

dalam bentuk yang nyata.

3. Bahwa kebijakan publik, baik untuk melakukan sesuatu maupun tidak melakukan

sesuatu itu mempunyai dan dilandasi maksud dan tujuan tertentu.

4. Bahwa kebijakan publik itu harus senantiasa ditujukan bagi kepentingan seluruh

anggota masyarakat.
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B. Teori Implementasi

Fungsi implementasi adalah untuk membentuk suatu hubungan yang

memungkinkan tujuan-tujuan ataupun sasaran-sasaran kebijakan publik diwujudkan

sebagai “outcome” (hasil akhir) kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah.

Sebab itu fungsi implementasi mencakup pula penciptaan “policy delivery system”

(sistem penyampaian / penerusan kebijakan publik) yang biasanya terdiri dari cara-

cara atau sarana-sarana tertentu yang dirancang secara khusus serta diarahkan menuju

tercapainya tujuan-tujuan sasaran-sasaran yang dikehendaki. (Solichin Abdul Wahab,

2008 : 185).

Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah kebijakan

dapat mencapai tujuannya. Untuk mengimplementasikan kebijakan publik, maka ada

dua pilihan langkah yang ada, yaitu langsung mengimplementasikannya dalam

bentuk program-program atau melalui formulasi kebijakan derivate atau turunan dari

kebijakan publik tersebut. (Riant Nugroho 2003 : 158)

Mengenai pentingnya Implementasi dalam keseluruhan proses kebijaksanaan

disampaikan oleh Udoji dalam Abdul Wahab (2005 : 59) yang mengatakan bahwa :

“The execution of policies is as important if not more important than policy-

making. Policies will remain dreams or blue prints jackets unless they are

implemented” (pelaksanaan kebijaksanaan adalah sesuatu yang penting, bahkan

mungkin jauh lebih penting daripada pembuatan kebijaksanaan. Kebijaksanaan-

kebijkasanaan akan sekedar berupa impian atau rencana bagus yang tersimpan rapi

dalam arsip kalau tidak diimplementasikan).
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Dalam implementasi suatu program ada beberapa model teori yang dapat

dipakai sebagai pedoman untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu program.

Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh banyak variable atau

faktor, dan masing-masing variable tersebut saling berhubungan satu sama lain.

Beberapa model teori tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Teori Model Van Meter dan Van Horn (1975)

Van Meter dan Van Horn merumuskan sebuah model yang memperlihatkan

hubungan antar 6 (enam) variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi

kebijakan. Variabel-variabel tersebut adalah :

a. Ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan kebijakan, ukuran-ukuran dasar dan

tujuan-tujuan berguna untuk menguraikan tujuan-tujuan keputusan kebijakan

secara menyeluruh.

b. Sumber-sumber kebijakan, Sumber-sumber menunjang keberhasilan

implementasi kebijakan. Sumber-sumber yang dimaksud mencakup dana atau

perangsang (incentive) lain yang mendorong dan memperlancar implementasi

yang efektif.

c. Komunikasi antar organisasi dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan Implementasi

akan berjalan efektif bila ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan dipahami oleh

individu-individu yang bertanggung jawab dalam kinerja kebijakan.

d. Karakteristik badan-badan pelaksana. Karakteristik badan-badan pelaksana tidak

lepas dari struktur birokrasi dalam menjalankan suatu kebijakan.
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e. Kondisi ekonomi, sosial, dan politik, dampak kondisi-kondisi ekonomi, sosial,

dan politik mungkin mempunyai efek yang mendalam terhadap pencapaian

badan-badan pelaksana.

f. Kecenderungan pelaksana (implementers)

Ada tiga unsur tanggapan pelaksana yang mempengaruhi kemampuan dan

keinginan mereka untuk melaksanakan kebijakan, yaitu kognisi (pemahaman)

tentang kebijakan, macam tanggapan terhadapnya (penerimaan, netralitas,

penolakan), dan intensitas tanggapan itu. (Budi Winarno, 2008 : 155-166).

2. Teori George C.EdwardsIII (1980)

Dalam pandangan Edward III, implementasi kebijakan dipengaruhi oleh 4

(empat) variabel, yakni :

a. Komunikasi

Keberhasilan implementasi kebiajkan mensyaratkan agar implementator

mengetahui apa yang harus dilakukan. Apa yang menjadi tujuan dan sasaran (target

group) sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. Apabila tujuan dan sasaran,

maka kemungkinan akan terjadi resistensi dari kelompok sasaran.

b. Sumberdaya

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisiten,

tetapi apabila implementator kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan,

implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya tersebut dapat berwujud

sumberdaya manusia, yakni kompetensi implementator dan sumberdaya finansial.
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Sumberdaya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar efektif. Tanpa

sumberdaya, kebijakan hanya tinggal dikertas menjadi dokumen saja.

c. Disposisi (sikap pelaksana)

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementator,

seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis. Apabila implementator memiliki

disposisi yang baik, maka dia akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik sperti

apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika implementator memiliki sikap

atau perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses implementasi

kebijakan juga menjadi tidak efektif.

d. Birokrasi

Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. Salah satu dari aspek

struktur yang penting dari sikap setiap organisasi adalah adanya prosedur operasi

yang standar (Standard Operating Procedures atau SOP). SOP menjadi pedoman

bagi setiap implementator dalam bertindak.

Struktur organisasi yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan

pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni prosedur birokrasi yang rumit dan

kompleks. Ini pada gilirannya menyebabkan aktivitas organisasi tidak fleksibel. (AG.

Subarsono, 2006 : 90-92)

C. Determinan atau Faktor-faktor Yang Berpengaruh

Menurut George Edward III (1980 : 11-12) terdapat 2 (dua) premis dalam

mempelajari Implementasi Kebijakan yaitu :
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1) What are the precondition to success of policy implementation ?

2) What are the primary abstacless to policy implementation ?

Di dalam jawaban pertanyaan tersebut diusulkan empat faktor utama yang
mempengaruhi proses Implementasi kebijakan, keempat faktor itu adalah :

a) Komunikasi, faktor ini penting mengingat bahwa suatu kebijakan yang

akan disampaikan harus benar-benar dipahami oleh pelaksananya.

b) Sumberdaya, dipandang penting untuk mendukung keefektifan dan

keberhasilan kebijakan.

c) Disposisi atau sikap pelaksana dalam arti kesepakatan dikalangan

pelaksanan untuk menerapkan kebijakan.

d) Struktur birokrasi yaitu yang berkaitan dengan prosedur kerja.

Berkenaan diberlakukannya secara efektif Undang-Undang Nomor 22 tahun

1999 tentang Pemerintah Daerah maka perlu adanya pemberdayaan dalam organisasi.

Menurut pendapat Bennis dan Mitsche (dalam Sedarmayanti, 2000 : 79) dinyatakan

bahwa pemberdayaan berarti menghilangkan batasan birokrasi yang mengkotak-kotak

orang yang membuat mereka menggunakan seefektif mungkin keterampilan,

pengalaman, energy dan ambisinya.

Hal demikian berarti dalam upaya pemberdayaan memberikan peluang kepada

mereka untuk mengembangkan suatu perasaan memiliki bagian-bagian dari suatu

proses, khususnya yang menjadi tanggung jawab mereka. Namun hal ini pada saat

yang sama juga menuntut mereka menerima suatu bagian tanggung jawab dan

kepemilikan yang lebih luas dari keseluruhan proses. Sedangkan menurut Pranaka
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(1996:56-57) terdapat dua makna dalam pemberdayaan yaitu yang pertama

mempunyai kecendrungan premier yaitu proses yang lebih menekankan kepada

memberikan atau mengal;ihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan

(power) kepada masyarakat baik individu maupun organisasi dengan maksud agar

menjadi lebih berdaya.

Sedangkan yang kedua, bermakna kecendrungan sekunder yaitu yang lebih

menekankan pada proses menstimulasi, mendorong dan memotivasi individu agar

mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi

pilihan hidupnya. Menurut Syafaat Widjajabrata (1996 : 62), perencanaan adalah :

“Suatu proses penetapan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan pada

kegiatan masa dating dengan sumberdaya yang diperlukan untuk melakukan kegiatan

dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan organisasi”.

Adapun peran kebijakan dalam kaitannya dengan perencanaan yaitu bahwa

kebijakan merupakan bagian dari penetapan dan penjelasan misi organisasi dan

tujuan dari manajemen yang tertinggi. Dalam kaitan ini, suatu kebijakan berfungsi

mengarahkan kegiatan pada tujuan yang hendak di capai dan mencegah

penyimpangan dari rencana tindakan yang sudah ditetapkan, dengan cara

menyediakan aturan-aturan tindakan-tindakan yang lebih lanjut bagaimana aturan

tersebut harus dilakukan. Pada tataran demikian ini, seluruh kegiatan pencapaian

tujuan yang dituangkan dalam perencanaan, harus sesuai dengan kebijakan yang

ditetapkan. Dengan demikian maka kebijakan mendasari perencanaan dalam

organisasi.
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Menurut pendapat Syafaat Widjajabrata (1998 : 61) menyatakan bahwa :

”Banyak sekali satuan organisasi terutama yang ada dilingkungan pemerintah,

memandang perencanaan sebagai kegiatan formal belaka dan kegiatan tersebut hanya

merupakan urursan satuan organisasi yang tingkatnya lebih tinggi”. Dalam

pandangan yang demikian itu, satuan organisasi yang lebih rendah tidak perlu

menyusun rencana, akan tetapi hanya sekedar melaksanakan mengenai apa yang telah

ditentukan oleh pemimpin organisasi yang tingkatannya lebih tinggi.

Pandangan demikian tentunya kurang tepat, mengingat bahwa setiap jenjang

organisasi mempunyai kewenangan dan tanggung jawab yang telah didelegasikan

kepadanya. Oleh sebab itu, semakin tinggi jenjang organisasi maka semakin strategis

perencanaan yang dibuat. Sedangkan semakin rendah jenjang organisasi maka

semakin operasional perencanaan.

Patokan utama dalam perencanaan adalah :

1. Diselenggarakan dalam organisasi

2. Mempertimbangkan sumber daya

3. Berorientasi ke masa depan

4. Menunjuk jenis kegiatan yang spesifik

5. Mancakup siapa yang melaksanakan

6. Mencakup metode pengukuran

Selanjutnya dalam hubungan dengan implementasi Kebijakan politik pada

Studi Kebijakan Negara, Abdul Wahab (1990 : 123_) mengemukakan :
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“….perlu kiranya kita sadari bahwa mempelajari implementasi
kebijakan berarti berusaha untuk memahami apa yang senyatanya
terjadi sesudah sesuatu program diberlakukan atau dirumuskan yakni
peristiwa-peristiwa dan kegiatan-kegiatan yang terjadi setelah proses
pengesahan kebijaksanaan Negara, baik itu menyangkut usaha-usaha
untuk mengimplementasikannya maupun usaha-usaha untuk
memberikan dampak tertentu pada masyarakat ataupun peristiwa-
peristiwa”.

Selanjutnya daripada itu dalam Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke

Implementasi dikemukakan, Abdul Wahab (1997 : 63) bahwa :

“ ….dalam implementasi program khususnya yang melibatkan banyak
organisasi/instansi pemerintah atau berbagai tingkatan struktur
organisasi pemerintah sebenarnya dapat dilihat dari 3 (tiga) sudut
pandang yakni :

a) Pemrakarsa kebijaksanaan/pembuat kebijaksanaan (the center atau
pusat).

b) Pejabat-pejabat pelaksana dilapangan (the periphery);
c) Aktor-aktor perseorangan diluar badan pemerintahan kepada siapa

program itu ditujukan yakni kelompok sasaran (target group)”.

Dari statemen diatas dapat diketahui bahwa dalam proses Implementasi

Kebijakan Publik tentunya akan ditemui peristiwa-peristiwa yang terjadi dilapangan

baik dalam rangka usaha dilakukan maupun dampak yang terjadi setelah kebijakan

tersebut diimplementasikan.

Secara lebih eksplisit, Abdul Wahab (1997: 127-131) mengungkapkan faktor-

faktor yang mempengaruhi lancar tidaknya implementasi suatu kebijakan, yaitu:

1. Keputusan-keputusan yang telah dibuat pada tahap rancangan atau perumusan

berpengaruh terhadap lancar tidaknya implementasi suatu kebijakan.

2. Proses implementasi suatu kebijakan sebagian besar dipengaruhi oleh macam-
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macam yang ingin dicapai dan oleh cara dengan mana tujuan itu dirumuskan.

3. Macam-macam kebijakan yang dibuat akan membawa dampak tertentu terhadap

macam kegiatan politik yang dirangsang oleh proses pembuatan kebijakan

tersebut.

4. Program-program yang dimaksudkan untuk menyediakan manfaat-manfaat yang

dapat dibagi habis, yang kemungkinan lebih membangkitkan jenis tuntutan yang

sifatnya partikularistik pada tahap implementasinya.

5. Perubahan perilaku yang dikehendaki pada pihak yang menerima manfaat dari

program tertentu adalah merupakan bentuk lain bagaimana isi kebijakan

mempengaruhi implementasinya.

6. Program yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran jangka panjang

mungkin akan lebih jauh sukar untuk diimplementasikan bila dibandingkan

dengan program-program yang dirancang untuk memberikan/membuahkan

manfaat segera pada pihak kelompok-kelompok sasaran.

7. Isi dari berbagai kebijakan kerap kali juga menentukan letak/posisi

implementasinya.

8. Semakin besar posisi implementasi, baik secara geografis maupun secara

organisatoris, maka semakin sulit pula tugas-tugas implementasi suatu program,

karena makin banyak jumlah satuan-satuan pengambil keputusan yang terlibat di

dalamnya.

9. Keputusan-keputusan pada saat perumusan kebijakan dapat pula menunjukkan

siapa yang ditugasi untuk mengimplementasikan berbagai program yang ada, dan

keputusan-keputusan yang demikian ini dapat mempengaruhi bagaimana

seyogyanya kebijakan itu diwujudkan.
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10. Bentuk tujuan kebijakan itu dirumuskan, juga membawa dampak terhadap

implementasinya.

Dari kajian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap implementasi di

atas, jelaslah bahwa isi program dan isi kebijakan publik berpengaruh terhadap hasil

akhir implementasi yang dikehendaki, karena dampaknya yang nyata atau yang

potensial terhadap lingkungan sosial, politik dan ekonomi tertentu.

D. Corporate Social Responsibility (CSR)

1. Pengertian

Corporate Social Responsibility, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan

Tanggungjawab Sosial Perusahaan. Di Amerika, konsep ini seringkali disamakan

dengan istilah “Corporate Citizenship”. Pada intinya, keduanya dimaksudkan pada

upaya perusahaan untuk mengintegrasikan kepeduliannya terhadap masalah sosial

dan lingkungan ke dalam kegiatan usaha mereka dan juga ke dalam cara-cara

perusahaan berinteraksi dengan stakeholder perusahaan (Charolinda, 2006: 87-88).

CSR oleh World Business Council for Sustainable Development didefinisikan sebagai

komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi

berkelanjutan dengan memperhatikan para karyawan dan keluarganya, masyarakat

sekitar, serta public pada umumnya guna meningkatkan kualitas hidup mereka.

Business for Social Responsibility mendefinisikan CSR sebagai pengoperasian bisnis

dengan cara memenuhi, atau bahkan melebihi, nilai-nilai etika, hukum, komersiil, dan

ekspektasi publik. Sedangkan Philip Kotler mendefinisikannya sebagai komitmen
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korporasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar melalui kebijakan

praktis bisnis dan pemberian kontribusi sumber daya korporasi (Harnowo, 2007: 1).

World Council for Sustainable Development menyebut CSR sebagai

“continuing commitment by business to behave ethically and contribute to economic

development while improving the quality of life of the workforce and their families as

well as of the local community and social at large”. Menurut Bank Dunia “CSR is

the commitment of business to contribute to sustaibnable economic-development

working with employees and their representatives, the local community and society at

large to improve quality of life, in ways that are both good for business and good for

development” (Ardana, 2008: 208-209). Sementara European Union merumuskan

CSR sebagai “…a concept whereby companies integrate social and environmental

concerns in their business operations and in their interaction with their stakeholders

on a voluntary basis”.

Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas menyebutkan “….tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan adalah

komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat

pada umumnya” (Azheri, 2009: 37-38).

Berdasarkan banyak macam definisi mengenai CSR yang dikemukakan oleh

berbagai pihak, Mark S. Schwartz merumuskan setidaknya ada 5 (lima) elemen

pokok yang terkandung di dalam setiap definisi. Kelima elemen pokok tersebut

adalah (Schwartz, 2011: 18-19):
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a. Korporasi mempunyai tanggungjawab lebih dari sekedar memproduksi barang

dan jasa untuk memperoleh keuntungan.

b. Tanggungjawab ini meliputi keharusan untuk berperanserta dalam penyelesaian

masalah-masalah sosial, terutama yang merupakan dampak dari kegiatan

produksi mereka.

c. Tanggungjawab korporasi bukan hanya sekedar kepada para pemegang saham

saja, tetapi lebih luas dari itu.

d. Dampak dari kegiatan korporasi tidak hanya sekedar pada transaksi pasar saja.

e. Korporasi melayani nilai-nilai kemanusiaan yang dimensinya lebih luas daripada

sekedar nilai-nilai ekonomi saja.

2. Ruang Lingkup CSR

Prince of Wales International Business Forum merumuskan lima pilar, yaitu

hal-hal yang harus dilaksanakan di dalam CSR. Lima pilar tersebut adalah (Ardana,

2008: 209):

a. Building Human Capital, menyangkut kemampuan perusahaan untuk memiliki

dukungan sumber daya manusia yang handal (internal). Di sini perusahaan dituntut

melakukan pemberdayaan, biasanya melalui community development.

b. Strengthening economies, menyangkut upaya-upaya perusahaan untuk

memberdayakan ekonomi komunitas.

c. Assessing social, di sini perusahaan harus menjaga keharmonisan dengan

masyarakat sekitar agar terhindar dari timbulnya suatu konflik.
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d. Encouraging good governance, artinya perusahaan dikelola dalam tata

pamong/birokrasi yang baik.

e. Protecting the environment, adalah upaya perusahaan untuk mengawal kelestarian

lingkungan.

Vernon A. Musselman-John H. Jackson berpendapat bahwa ruang lingkup CSR

meliputi tanggungjawab sosial perusahaan atas kesehatan, informasi konsumen,

menyewa ahli praktik, tidak menjalankan diskriminasi, serta memelihara lingkungan

fisik. Hampir sama dengan pendapat tersebut adalah pendapat yang diberikan oleh

Basu Swastha DA dan Ibnu Sukotjo W, bahwa tanggungjawab sosial perusahaan

mencakup hal-hal seperti bidang kesehatan, informasi konsumen, praktik tanpa

diskriminasi, dan pemeliharaan lingkungan fisik. Sonny A. Keraf membedakan

tanggungjawab sosial perusahaan menjadi 2 (dua), berdasar jalur relasi perusahaan

dengan masyarakat yaitu (a) relasi primer dan (b) relasi sekunder. Terhadap relasi

primer, tanggungjawab ini meliputi pemenuhan kontrak dengan perusahaan lain,

memenuhi janji, membayar hutang, pelayanan yang memuaskan kepada konsumen

dan pelanggan, menjamin mutu barang dan jasa yang ditawarkan, memperhatikan hak

dan kesejahteraan karyawan dan keluarganya, meningkatkan keterampilan dan

pendidikan karyawan, dan lain-lain. Terhadap relasi sekunder, perusahaan

bertanggungjawab atas operasi dan dampak bisnis terhadap masyarakat pada

umumnya, atas masalah-masalah sosial seperti lapangan kerja, pendidikan, prasarana

sosial, pajak, dan sebagainya (Adjie, 2008: 73).
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E. Strategi Corporate Social Responsibility (CSR)

Dilihat dari asal katanya, CSR berasal dari literatur etika bisnis di Amerika

Serikat, dikenal sebagai corporate social responsibility atau social responsibility of

corporation. Kata corporation atau perusahaan telah dipakai dalam bahasa

Indoenesia yang diartikan sebagai perusahaan, khususnya perusahaan besar. Dilihat

dari asal katanya, “perusahaan” berasal dari bahasa Latin “corpus/corpora” yang

berarti badan.

Dari sisi etimologis CSR kerap diterjamahkan sebagai tanggung jawab sosial

perusahaan, sedangkan dari sisi terminologis CSR dapat diartikan sebagai tanggung

jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis,

meminimalkan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

CSR juga dapat didefinisikan sebagai upaya menajemen yang dijalankan oleh

entitas bisnis untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan berdasar

keseimbangan pilar ekonomi sosial dan lingkungan dengan meminimalkan dampak

negatif dan memaksimalkan dampak positif di setiap pilar. Pada kenyataan di

lapangan, CSR masih tak lepas dari kekacauan konsep, pengistilahan, maupun

penerapannya.

Corporate social responsibility biasanya dipahami sebagai cara sebuah

perusahaan dalam mencapai keseimbangan atau integrasi dari ekonomi, environment

atau lingkungan dan persoalan-persoalan sosial dan dalam kurun waktu yang sama

bisa memenuhi harapan dari shareholders maupun stakeholders.

Dalam rangka menciptakan Good CSR harus memadukan empat prinsip good

corporate governance, yakni fairness, transparency, accountability dan
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responsibility, secara harmonis. Ditambah dengan harus menggabungkan kepentingan

shareholders dan stakeholders. Karenanya, CSR tidak hanya fokus pada hasil yang

ingin dicapai. Melainkan pula pada proses untuk mencapai hasil tersebut. Lima

langkah di bawah ini bisa dijadikan panduan dalam merumuskan program CSR,

termasuk community development.

1. Engagement

Pendekatan awal kepada masyarakat agar terjalin komunikasi dan relasi yang

baik. Tahap ini juga bisa berupa sosialisasi mengenai rencana pengembangan

program CSR. Tujuan utama langkah ini adalah terbangunnya pemahaman,

penerimaan dan trust masyarakat yang akan dijadikan sasaran CSR. Modal sosial bisa

dijadikan dasar untuk membangun ”kontrak sosial” antara masyarakat dengan

perusahaan dan pihak-pihak yang terlibat.

2. Assessment

Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan dijadikan dasar

dalam merumuskan program. Tahapan ini bisa dilakukan bukan hanya berdasarkan

needs-based approach (aspirasi masyarakat), melainkan pula berpijak pada rights-

based approach (konvensi internasional atau standar normatif hak-hak sosial

masyarakat).

3. Plan of Action

Merumuskan rencana aksi. Program yang akan diterapkan sebaiknya

memperhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders) di satu pihak dan misi perusahaan

termasuk shareholders di lain pihak.
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4. Action and Facilitation

Menerapkan program yang telah disepakati bersama. Program bisa dilakukan

secara mandiri oleh masyarakat atau organisasi lokal. Namun, bisa pula difasilitasi

oleh LSM dan pihak perusahaan. Monitoring, supervisi dan pendampingan

merupakan kunci keberhasilan implementasi program.

5. Evaluation and Termination or Reformation

Menilai sejauh mana keberhasilan pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila

berdasarkan evaluasi, program akan diakhiri (termination) maka perlu adanya

semacam pengakhiran kontrak dan exit strategy antara pihak-pihak yang terlibat.

Misalnya, melaksanakana TOT CSR melalui capacity building terhadap masyarakat

(stakeholders) yang akan melanjutkan program CSR secara mandiri.

Bila ternyata program CSR akan dilanjutkan (reformation), maka perlu

dirumuskan lessons learned bagi pengembangan program CSR berikutnya.

Kesepakatan baru bisa dirumuskan sepanjang diperlukan.

Dalam prakteknya, upaya CSR  dapat ditelaah dan dilakukan dengan mengacu

pada tiga sisi yaitu :

a) Enabling

Adalah menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang (enabling). Di sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa

setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena, kalau demikian

akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan
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mendorong memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.

b) Empowering

Adalah memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat

(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari

hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata,

dan menyangkut penyediaan berbagai masukan  (input),  serta pembukaan akses ke

dalam berbagai peluang  (opportunities)  yang akan membuat masyarakat menjadi

makin berdaya. Untuk itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat yang kurang

berdaya, karena program-program umum yang berlaku untuk semua, tidak selalu

dapat menyentuh lapisan masyarakat ini.

c) Protecting

Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena

kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan

pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan

masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi.

Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang

tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah.

Ketiga kerangka pemikiran tersebut harus ditambah dengan konsep

sustainability dan integrated development. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya,

salah satu aspek mendasar dari CSR adalah sustainability atau berkelanjutan.

Dimana setiap program dan kegiatan CSR tidak hanya dilaksanakan untuk jangka
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waktu pendek. Melainkan dapat diterapkan dalam kurun waktu tertentu dengan

membuat serangkaian kegiatan, dengan memperhatikan faktor-faktor lain seperti

lingkungan, sosial, religi. Sebagai contoh setelah masyarakat mendapatkan bantuan

modal usaha, perusahaan membuat pelatihan dan pengusaha kecil dan mikro ini juga

diajarkan  cara untuk menjaga kelestarian lingkungan. Setelah usaha cukup maju

masyarakat juga diajarkan bagaimana caranya untuk mengembangkan usaha tersebut,

sehingga sumber daya lokal dapat terserap. Dengan pola pembangunan yang

berkelanjutan dan terintegrasi diharapkan dapat memberikan alternatif terobosan baru

untuk memberdayakan masyarakat dalam mengatasi permasalahan sosial dan

lingkungan yang semakin kompleks dan rumit dalam dekade terakhir.

F. Kerangka Berpikir

Implementasi Program CSR dalam kegiatan usaha pembangunan perkebunan

kelapa sawit dan Pabrik Kelapa Sawit perusahaan menerapkan pola kemitraan, yakni

pola kemitraan PIR-TRANS KKPA, Pola Inti Plasma, Pola Inti, dan Pola Kemitraan

Usaha Ekonomi Produktif. Salah satu bentuk pola kemitraan ekonomi produktif yang

diamanahkan melalui berbagai peraturan perundangan adalah melalui program CSR

adalah komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang

bermanfaat, baik bagi perusahaan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat

pada umumnya.

Program CSR adalah memberikan sumbangan pemikiran, pembangunan fisik

dan biaya, dan apabila dimungkinkan memberikan alih daya dan atau transformasi
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berbagai teknologi, peradaban, sesuai dengan potensi sumber daya manusia yang

dimiliki masyarakat dan potensi sumber daya lainnya untuk membantu memecahkan

kesulitan masyarakat dalam upaya mewujudkan sasaran program kegiatan CSR untuk

kehidupan bermasyarakat yang sehat, memiliki kemandirian dalam penataan

kehidupan baik secara ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial, dan lingkungan.

Mengacu dari yang telah disampaikan di atas dan fenomeno yang terjadi dalam

implementasi CSR PT. Kalimantan Sawit Kusuma pada perencanaan identifikasi dan

observasi di desa-desa yang berdekatan dengan kegiatan oprasional, meliputi: Balai

Riam, Desa Jihing, Desa Air Dua, Desa Petarikan , Desa Pempining, Desa Nibung

Terjun, Desa Ajang, Pangkalan Muntai, SP I,SP II, SP III, SP IV, dan SP V maka

permodelan pada penelitian ini mempergunakan model implementasi Edward III.

Model implementasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model

Implementasi Edward III. Hal ini dikarenakan model implementasi Edward III lebih

tepat digunakan sebagai alat untuk mengkaji implementasi program CSR PT.

Kalimantan Sawit Kusuma Hal ini berarti 4(empat) variabel (komunikasi,

sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi) dalam model dapat digunakan untuk

mengkaji dan mengalanisi faktor yang menghambat CSR yang dilakukan oleh PT.

Kalimantan Sawit Kusuma.

Model implementasi Edward III yang dapat digambarkan sebagai berikut

(Indiahono, 2009:33):
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Gambar 2.1. Model Implementasi Edward III

Sumber : Indiahono, 2009

Adapun definisi masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut

(Indiahono, 2009:31-32):

1. Komunikasi, yaitu menunjukkan bahwa setiap kebijakan akan dapat dilaksanakan

dengan baik jika terjadi komunikasi efektif antara pelaksana kebijakan dengan

para kelompok sasaran. Hal ini penting karena semakin tinggi pengetahuan

kelompok sasaran atas program maka akan mengurangi tingkat penolakan dan

kekeliruan dalam mengaplikasikan program dan kebijakan.

2. Struktur birokrasi, menunjukkan bahwa struktur birokrasi menjadi penting dalam

implementasi kebijakan. Aspek struktur birokrasi ini mencakup dua hal penting,

yaitu mekanisme dan struktur organisasi pelaksana. Mekanisme implementasi

program biasanya sudah ditetapkan melaui standard operating procedure (SOP).

SOP yang baik mencantumkan kerangka kerja yang jelas, sistematis, tidak

Komunikasi

Struktur Birokrasi

Disposisi

Sumberdaya

Implementasi
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berbelit, dan mudah dipahami karena SOP menjadi acuan dalam bekerjanya

implementor. Sedangkan struktur organisasi harus dapat menjamin adanya

pengmabilan keputusan atas kejadian luar biasa dalam program secara cepat.

3. Sumberdaya, yaitu menunjukkan setiap kebijakan harus didukung oleh sumber

daya yang memadai, baik sumber daya manusia maupun sumberdaya finansial.

Sumber daya manusia adalah kecukupan baik kualitas maupun kuantitas

implementor yang dapat melingkupi seluruh kelompok sasaran. Sedangkan

sumberdaya  finansial merupakan kecukupan modal investasi atas kebijakan.

4. Disposisi, yaitu menunjukkan karakteristik yang menempel erat kepada

implementor kebijakan. Karakter yang penting dimiliki oleh implementor adalah

kejujuran, komitmen, dan demokratis. Sikap ini akan menurunkan resistensi dari

masyarakat dan menumbuhkan rasa percaya dan kepedulian kelompok sasaran

terhadap implementor dan kebijakan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk

membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Dalam arti ini penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif

semata-mata, tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan (korelasi),

menguji hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi,

walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat

mencakup juga metode-metode deskriptif (Suryabrata, 1998: 17). Pendekatan

penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto,

2006: 234).

Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bertujuan mendeskripsikan

atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya (Irawan 2004; dalam Baroroh, 2008: 1).

Pendapat tersebut senada dengan apa yang dikemukakan oleh Nazir (1999: 63) bahwa

penelitian diskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan

secara sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

di antara fenomena yang diselidiki. Budiarto (2002: 28) menyatakan penelitian

deskriptif sebagai penelitian dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan

secara murni untuk mengadakan deskripsi tanpa dilakukan analisis yang mendalam.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk membuat

suatu deskripsi atau gambaran  yang sistematis, faktual dan akurat tentang

implementasi CSR oleh PT. Kalimantan Sawit Kusumah di Kecamatan Balai Riam.

B. Teknik Penentuan  Informan

Teknik penentuan informan atau narasumber yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan purposive. Teknik purposive mendasarkan pemilihan informan atas

pertimbangan sifat-sifat dan tujuan yang tertentu berdasarkan kepentingan informasi

yang ingin diperoleh dalam penelitian ini. Informan ini memiliki pengetahuan yang

cukup dan data yang memadai tentang permasalahan penelitian. Jadi yang diambil

sebagai informan karena peneliti menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki

informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.

Informan dalam penelitian ini sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 3.1. Informan dan Informasi yang Digali

No Keterangan Informasi yang digali

1 Staf manajemen perusahaan (Kepala
Bagian CSR)

1. Bagaimana Implementasi CSR
PT. Kalimantan Sawit
Kusuma?

2. Faktor-faktor apa saja yang
menjadi penghambat dalam
pelaksanaan program CSR
tersebut?

2 Karyawan sebagai sasaran internal
perusahaan ( Bagian HUMAS)

3 Pemerintah setempat (Kepala Desa)

4 Masyarakat di kecamanatan Balai
Riam sebagai sasaran eksternal
perusahaan (Ketua RT/Ketua RW)

5 Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM Pengembangan Sumber Daya
Manusia)
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C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah sekaligus instrumen penelitian, di

samping itu, peneliti juga menyusun pedoman wawancara sebagai alat untuk

melaksanakan kegiatan pengumpulan data di lapangan.

D. Fokus Penelitian

Meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di dalam

penelitian ini tetap diperlukan ruang lingkup atau fokus penelitian untuk membatasi

bidang studi atau bidang penelitian. Karena sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif

yang lentur dengan mengikuti pola pemikiran yang bersifat empirical inductive,

segala sesuatu dalam penelitian ini ditentukan dari hasil pengumpulan data yang

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya di lapangan, sehingga perlu adanya

pembatasan.

Yang menjadi fokus penelitian implementasi program CSR adalah:

1. Mekanisme implementasi CSR

2. Proses penetapan perencanaan CSR

3. Faktor-faktor penghambat implementasi implementasi CSR :

a. Komunikasi

b. Sumber Daya

c. Disposisi

d. Struktur Birokrasi
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) macam teknik untuk melakukan

pengumpulan data, yaitu teknik wawancara dan teknik dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan

narasumber. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan

tatap muka sehingga gerak dan mimik narasumber merupakan pola media yang

melengkapi kata-kata secara verbal (Gulo, 2000: 119). Dalam wawancara kita tidak

hanya bisa menangkap ide atau pemahaman responden, namun juga perasaan,

pengalaman, emosi, dan motif yang dimilikinya.

Wawancara yang dilakukan bersifat tidak terstruktur (non direct interview),

yaitu suatu teknik tanya jawab yang tidak menggunakan pertanyaan yang sudah

disusun secara sistematik. Tujuan dari melakukan wawancara secara kualitatif adalah

memahami pandangan dan pengalaman dari orang yang diwawancarai, oleh karena

itu maka kita harus mampu menangkap lebih jauh mengenai apa yang dikatakan, apa

yang mereka pikirkan, bagaimana mereka merasa, apa yang telah mereka lakukan,

dan apa yang mereka ketahui.

Wawancara dilakukan terhadap beberapa orang staf manajemen dari

PT. Kalimantan Sawit Kusuma, dan juga beberapa orang dari karyawan yang berasal

dari perusahaan, Pemerintah setempat, masyarakat di Kecamatan Balai Riam sebagai

sasaran eksternal perusahaan, dan lembaga swadaya masyarakat. Wawancara ini

dimaksudkan untuk mendapat gambaran umum mengenai implementasi CSR oleh

PT. Kalimantan Sawit Kusuma terhadap masyarakat di Kecamatan Balai Riam.
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2. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada

waktu yang lalu (Gulo, 2000: 123). Teknik Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan

data yang ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi

buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film

dokumenter, data yang relevan dengan penelitian (Riduwan, 2004:105). Teknik

dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data penunjang yang

memperlihatkan pelaksanaan pemberdayaan sumber daya manusia di sekitar wilayah

operasi perusahaan.

F. Metode Analisis Data

Analisis data menurut Patton (1989: 268) dalam Moleong (2002: 103), adalah

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan

satuan uraian dasar. Analisis data berbeda dengan penafsiran data. Analisis data lebih

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan

mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kualitatif. Dalam analisis kualitatif, langkah-langkah analisis yang sering digunakan

untuk memahami komponen-komponen data adalah melalui (a) reduksi data, (b)

penyajian data, dan (c) menarik kesimpulan/verifikasi (Miles and Huberman, 1994:

10). Reduksi data merujuk pada proses pemilihan dan pemilahan (selecting),

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifying), peringkasan (abstracting),

dan transformasi data (transforming). Pengkodean (coding) merujuk pada teknik-

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41407.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41

teknik pereduksian data yang antara lain meliputi pencatatan-pencatatan, pola

pengkodean, dan matrik waktu-peran-efek.

Adapun penjabaran dari masing-masing langkah tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perbaikan dan

penyederhanaan, pengabstrakan serta tranformasi data kasar yang muncul dari

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus, bahkan

sebelum data terkumpul antisipasi akan adanya data yang sudah tampak, ketika

memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, proses penelitian dan

pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Pilihan-pilihan terhadap data mana yang

diambil, mana yang dibuang, pola-pola apa yang dihasilkan atau cerita apa yang

sedang berkembang merupakan pilihan analisis, sehingga kesimpulan akhir dapat

ditarik.

2. Display Data

Display data atau penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

menyusun sekumpulan informasi yang diperoleh dan diarahkan supaya memberi

kemungkinan pada penarikan kesimpulan, verifikasi dan pengambilan tindakan.

Dengan cara ini diharapkan dapat memperoleh data yang lebih akurat dan dapat

membantu lancarnya penelitian.
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

meninjau ulang pada laporan-laporan untuk mengembangkan kesepakatan inter

subjektif. Dengan meninjau ulang laporan-laporan akan mempermudah dalam upaya

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.

Singkatnya makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya

dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.

Creswell (2008; dalam Raco, 2010: 76) merumuskan tahap-tahap analisis data

hasil wawancara dengan langkah awal yaitu membaca kembali keseluruhan teks yang

ada sambil meringkas dan menghilangkan duplikasi-duplikasi, dilanjutkan dengan

membuat peng-kode-an (coding) atau klasifikasi, di mana hasil koding ini akan

menelorkan pola-pola umum atau tema-tema.

Proses analisis data kualitatif itu digambar dalam ilustrasi seperti di bawah ini.

Gambar 3.1. Proses Analisis Data Kualitatif

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan-kesimpulan :
Penarikan/verifikasi
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Penyajian data merupakan bagian kedua dari tahap analisis, yang terdiri dari

langkah-langkah penyusunan ringkasan terstruktur dan synopsis, deskripsi singkat,

diagram-diagram, atau matriks dengan teks. Tahap ketiga berupa penarikan

kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses interpretasi dan penetapan makna dari data

yang tersaji, dan rumusan rekomendasi. Kesimpulan yang diharapkan muncul dari

penelitian ini adalah jawaban atas pertanyaan penelitian sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya.

Untuk memperoleh keabsahan data maka dalam analisa ini akan menggunakan

teknik trianggulasi sumber yang berarti melakukan cross dan check dengan

memberikan pertanyaan yang sama pada nara sumber yang berbeda-beda (informan)

yang telah ditentukan sehingga dapat ditarik kesimpulan analisa yang signifikan atas

permasalahan yang diteliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Bab IV, maka

penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Corporate Social Responsibilty (CSR) yang dilaksanakan

oleh PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan Balai Riam, telah

berjalan dengan cukup baik dalam pelaksanaannya. Beberapa hal yang

masih perlu peningkatan dalam perencanaan hingga pelaksanaannya ini

dapat dilihat dari :

a. Komunikasi secara intensitas tentang sosialisasi  program CSR terus

dilakukan dan di tingkatkan, guna mendapat kejelasan sosialisasi

implementasi program CSR baik tentang materi program maupun

tempat dan waktu.

b. Struktur birokrasi implementasi program CSR cukup tertata baik dan

terintegrasi, dalam rangka pencapaian mekanisme pembagian tugas

dalam implementasi program CSR yang sudah ditetapkan melalui

standard operating procedure (SOP).

c. Kemampuan akan sumber daya serta ketersediaan sumber daya

manusia yang melaksanakannya program CSR dengan keterbatasannya

bisa telah berjalan cukup baik.
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d. Disposisi tentang konsistensi tentang landasan implementasi CSR

dalam hal konsistensi terkait pelaksanannya berpedoman pada

Prosedur Standar CSR Nomor : PBD/KSK/03 untuk menjaga

konsistensi instruksional baik administrasi, prosedur oprasional,

petunjuk operasional yang telah ditetapkan.

2. Implementasi CSR oleh PT. Kalimantan Sawit Kusuma di Kecamatan

Balai Riam memberikan dampak pada 3 (tiga) aspek yaitu ekonomi, sosial

dan lingkungan. Aspek pertama ekonomi, mampu meningkatkan

pendapatan masyarakat melalui peningkatan kompetensi masyarakat di

bidang usaha perkebunan, penyediaan modal usaha, dan pembentukan

kelembagaan masyarakat. Aspek kedua sosial, mampu meningkatkan sikap

dan perasaan saling terikat antar anggota kelompok sebagai satu kesatuan

komunitas yang harus saling membantu, serta mampu meningkatkan

kualitas hubungan masyarakat sekitar perusahaan dengan pihak PT.

Kalimantan Sawit Kusuma sehingga menurunkan ketegangan emosional

yang sebelumnya kerap muncul di antara kedua belah pihak. Aspek ketiga

lingkungan, mampu meningkatkan kenyamanan dan kelestarian

lingkungan sekitar perusahaan.

3. Implementasi CSR yang dilaksanakan oleh PT. Kalimantan Sawit Kusuma

di Kecamatan Balai Riam masih mengalami kendala beberapa faktor yang

menjadi penghambat adalah :

a. Faktor komunikasi meliputi kurangnya komunikasi antara pihak

perusahaan dengan masyarakat, belum maksimalnya sosialisasi
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implementasi CSR , kurangnya media sosialisasi tentang implementasi

CSR dan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap program CSR,

b. Faktor Sumber daya, meliputi : ketersediaan sumber daya manusia,

c. Faktor Stuktur Birokrasi, meliputi; pergantian kepemimpinan,

kurangnya monitoring dan evaluasi, dan kurangnya koordinasi antara

struktur birokrasi yang ada di jajaran pemerintahan dan

d. Faktor disposisi meliputi ; masih belum ada peraturan yang jelas

tentang pelaksanaan CSR di kalangan perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya peningkatan sosialisasi program CSR kepada masyarakat, baik

melalui kegiatan yang bersifat formal maupun informal.

2. Perlu adanya penambahan personalia secara kuantitas dan kualitas

berdasarkan latar pendidikan pendidikan sosial kemasyarakatan.

3. Diharapkan dalam pergantian pimpinan khususnya yang membidangi program

CSR yang betul-betul mengerti dan memiliki kapabilitas dalam program CSR

itu sendiri sehingga tidak memerlukan adaptasi yang lama terhadap

lingkungan, pemerintah dan mayarakat.

4. Perlu adanya regulasi yang jelas sebagai landasan implementasi program CSR.
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PEDOMAN  INTERVIEW GUIDE

PADA PT KALIMANTAN SAWIT KUSUMA

OLEH  PEWAWANCARA : SURDANI

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

1. IMPLEMENTASI

a.Program apa  saja  yang merupakan kegiatan  tahun 2011

b Apa modal dan tujuan dari program corporate Social Responsibilty ( CSR)

PT Kalimantan Sawit Kusuma ( PT . KSK)

c.Dalam  pelaksanan CSR Pada PT Kalimantan Sawit Kusuma  berdasarkan pada :

Undang-undang No….. atau PERMEN dan PERDA No ….. PERMEN ….

2. FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT IMPLEMNTASI  CSR

a. Komunikasi

1. Apa saja  komunikasi yang merupakan  faktor penghambat  pelaksanan CSR pada

PT Kalimantan Sawit Kusuma

2. Bagaimana Proses  Sosialisasi Pelaksanan Program CSR Pada Kalimantan Sawit Kusuma
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B. SUMBER DAYA

1. Bagaimana cara dan sistem perekrutan Sumber daya manusia atau SDM Pada

PT Kalimantan Sawit Kusuma

2. Apakah dalam pemberian upah / insentif  berdasarkan UMR atau berdasarkan tingkat

Pendidikan/ keahlianya

3. Apakah penempatan personalia berdasarkan keahlianya dan job dikriction

C. DIPOSISI

1. Bagaimanakah pedoman dalam organisasi PT Kalimantan Sawit Kusuma dalam pelaksanan

program CSR

2. Apakah pelaksanan program CSR pada PT Kalimantan sawit  Kusuma mendapat dukungan

dari masyarakat , sebagai tanggung jawab sosial

D. STRUKTUR BIROKRASI

1. Bagaimanakah  mekanisme pelaksanan program  CSR berdasarkan (SOP)

2. Apakah dalam pelaksanan CSR Pada PT Kalimantan Sawit Kusuma mempunyai

Lembaga khusus atau  sudah masuk dalam struktur organisasi PT Kalimantan Sawit

Kusuma.
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